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LAMPIRAN 

LEMBAR OBSERVASI 

Petunjuk :Bila mampu beri tanda(√) pada kolom, bila tidak mampu beri 

tanda (X).  

1. Lembar observasi Sesi I: Kemampuan mengenal halusinasi 

No. Nama 

Pasien 

Menyebut  

isi 

halusinasi 

Menyebut 

waktu terjadi 

halusinasi 

Menyebut 

situasi terjadi 

halusinasi 

Menyebut 

perasaan saat 

halusinasi 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.       

Sumber :Buku Keliat dan Akemat (2016). 
 

2. Lembar observasi Sesi II.  Kemampuan menghardik halusinasi 

No Aspek yang dinilai 

Nama Pasien 

       

1. Menyebutkan cara yang 

selama ini digunakan 

mengatasi halusinasi 

       

2. Menyebutkan efektivitas 

cara 

       

3. Menyebutkan cara 

mengatasi halusinasi 

dengan menghardik 

       

4. Memperagakan 

menghardik 

halusinasi 

       

Sumber :Buku Keliat dan Akemat (2016). 



 

 

3. Lembar observasi Sesi III.  Kemampuan mencegah halusinasi dengan 

melakukan kegiatan. 

No Aspek yang dinilai 
Nama Pasien 

       

1. Menyebutkan kegiatan 

yang biasa dilakukan 

       

2. Memperagakan 

kegiatan yang biasa 

dilakukan 

       

3. Menyusun jadwal 

kegiatan harian 

       

4. Menyebutkan dua cara 

mengontrol halusinasi 

       

Sumber :Buku Keliat dan Akemat (2016). 

 

4. Lembar observasi Sesi IV. Kemampuan bercakap-cakap untuk 

mencegah halusinasi 

No Aspek yang dinilai 
  Nama Pasien   

       

1. Menyebutkan orang yang 

biasa diajak bercakap- 

cakap 

       

2. Memperagakan 

percakapan 

       

3. Menyusun 

percakapan 

jadwal        

4. Menyebutkan tiga cara 

mengontrol dan 

mencegah halusinasi 

       

 Sumber :Buku Keliat dan Akemat (2016). 
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